BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Keahlian audit, situasi audit, dan independensi auditor
berpengaruh positif signifikan terhadap skeptisisme profesional
dalam menentukan opini audit. Hal ini menunjukkan bahwa
keahlian audit, situasi audit, dan independensi auditor
mendorong auditor untuk mengedepankan  skeptisisme
profesionalnya dalam melaksanakan prosedur audit sehingga
opini yang diberikan akan tepat  dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Pengalaman audit dan etika audit berpengaruh negatif terhadap
skeptisisme profesional. Hal ini dikarenakan statistika deskriptif
menunjukkan hasil bahwa auditor yang menjadi responden
diduga jarang sekali menemukan salah saji material atau
kecurangan dalam melaksanakan tugas auditnya sehingga
skeptisisme profesional tidak terbentuk dan adanya perbedaan
sampel serta metode penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini dengan penelitian sebelumnya.
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5.2 Keterbatasan

Hasil penelitian ini  memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya adalah sulithnya mendapatkan responden yang bersedia
untuk mengisi kuesioner dan sedikitnya jumlah responden yang
mengembalikan kuisioner. Hal ini mungkin disebabkan karena
kesibukan auditor, sehingga tidak memiliki waktu untuk mengisi
kuisioner penelitian ini. Keterbatasan selanjutnya adalah dengan
tujuan untuk memperoleh data yang baik, penyebaran kuesioner
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung, namun demikian
tidak banyak responden yang bersedia meluangkan waktunya untuk
mendengarkan penjelasan dari peneliti. Hal ini menyebabkan
beberapa responden kurang memahami instrument pertanyaan yang
ada di kuesioner sehingga ada beberapa hasil kuesioner yang tidak

dapat diolah dan dianalisis.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam
penelitian ini, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas area
penelitian agar kemampuan generalisasi hasil penelitiammya

lebih luas.
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Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode
wawancara kepada responden dengan memperhatikan waktu
penelitian yang tepat sehingga data yang diperoleh dapat diolah
dan dianalisis sepenuhnya.

Dalam pendistribusian kuesioner, hendaknya tidak dilakukan
pada periode yang sibuk bagi para auditor (periode akhir tahun

dan periode pelaporan pajak).
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